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ABSTRAK 

Judul  : Hubungan Pemberian Insentif Non Material oleh Pimpinan 

Dengan Semangat Kerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan 

Kota Solok 

Penulis : Ferdino Wedi Sanjaya 

Pembimbing  : 1. Dra Ermita M.Pd 

2. Drs. Irsyad M.Pd 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Kantor 

Dinas Pendidikan Kota Solok yang menunjukkan rendahnya semangat kerja 

pegawai, hal ini diduga karena kurangnya prmberian insentif non material oleh 

pimpinan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

Pemberian Insentif Non Material Oleh Pimpinan, Semangat Kerja Pegawai dan 

Hubungan Pemberian Insentif Non Material oleh Pimpinan dengan Semangat 

Kerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Solok. Hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah: “terdapat hubungan yang berarti antara pemberian insentif non 

material oleh pimpinan dengan semangat kerja pegawai pada  Dinas Pendidikan 

Kota Solok”. 

Jenis penelitian ini bersifat korelasional.Populasi penelitian adalah semua 

pegawai Dinas Pendidikan Kota Solok dengan jumlah 105 orang. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan Simple Random Sampling dengan 

melihat table Krecjie-Morgan yaitu sebanyak 86 orang pegawai dengan tingkat 

kesalahan 1% dan tingkat kepercayaan 99%.instrumen penelitian ini adalah 

angket model Skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabelnya. Data 

dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: Pemberian Insentif 

Non Material oleh Pimpinan berada pada kategori cukup baik (71,3%) dan 

semangat kerja pegawai berada pada kategori cukup tinggi (79,5%). Terdapat 

hubungan yang signifikan dan positif antara Pemberian Insentif Non Material oleh 

Pimpinan dengan Semangat Kerja Pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Solok 

dengan koefisien korelasi rhitung = 0,700 > rtabel = 0,317 pada taraf kepercayaan 

99%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap organisasi mempunyai tujuan, baik organisasi yang menghasilkan 

barang maupun organisasi yang bergerak dibidang jasa.Dalam pencapain 

tujuan tersebut tentunya tidak terlepas dari faktor sumber daya manusia yang 

ada dalam suatu organisasi. Orang-orang yang ada dalam organisasi tersebut  

biasanya dikenal dengan sebutan pegawai atau karyawan. Pegawai atau 

karyawan tersebutdi dalam suatu organisasi mempunyai tanggung jawab 

terhadap tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan, hal ini 

dikarenakan pegawai tersebutlah yang merencanakan dan melaksanakan 

pekerjaan yang telah diprogramkan. 

Keberhasilan pencapaian tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh 

faktor manusia sebagai tenaga kerjayang ada.Pegawai merupakan unsur pokok 

dalam menunjang keberhasilan  suatu organisasi karena pegawai adalah 

sumber tenaga dari suatu aktivitas yang dilakukan dalam organisasi. 

Keberhasilan pegawai dalam bekerja dipengaruhi oleh banyak faktor.Ada 

kemungkinan pegawai berhasil dalam perkerjaan karena memiliki semangat, 

kemampuan dan keterampilan dalam bekerja. 

Dari sudut semangat kerja Netisemito (2002:56), mengatakan bahwa 

“semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga 

dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan sekali dapat selesai lebih 

cepat dan lebih baik”. 
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Semangat kerja sangat penting bagi pegawai karena semangat kerja yang 

tinggi tentu dapat mengurangi angka absensi atau tidak bekerja seorang 

pegawai karena malas. Dengan semangat kerja yang tinggi dari pegawaiatau 

karyawan maka pekerjaan yang diberikan akan dapat diselesaikan dengan 

waktu yang lebih cepat. Semangat kerja pegawai yang tinggi secara otomatis 

tentunya akan membuat pegawai merasa lebih senang dalam bekerja, sehingga 

kecil kemungkinan karyawan akan pindah bekerja ke tempat lain. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nawawi (2004:120) bahwa 

“semagat kerja yang tinggi merupakan dorongan bagi terciptanya usaha 

partisipasi secara maksimal dan kegiatan organisasi atau kelompok guna 

tercapainya tujuan yang ditentukan”.Hasibuan (2012:94) juga 

mangatakanbahwa “keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan 

pekerjaannya serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. 

Semangat kerja ini akan meransang seseorang untuk berkarya dan 

berkreatifitas dalam pekerjaannya”. 

Oleh karena itudalam menjalankan tugas atau pekerjaan hendaknya 

pegawai memiliki semangat kerja yang tinggi dan diharapkan akan melahirkan 

kreatifitas dan inisiatif yang tinggi, penuh rasa tanggung jawab akan 

mendorong peningkatan produktifitas kerja pegawai pada instansi atau kantor 

tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara di lapangan dan 

dilengkapi dengan informasi dari beberapa pegawai pada Kantor Dinas 

Pendidikan Kota Solokdi bulan Januari 2014, masih terlihat beberapa masalah 
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yang mengindentifikasi bahwa masih rendahnya semangat kerja pegawai pada 

Dinas Pendidikan Kota Solok dalam menjalankan tugas-tugasnya. Hal ini 

dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi sebagai berikut: 

1. Masih ada sebagian pegawai yang kurang bisa menyelesaikan tugas dengan 

petunjuk kerja yang sudah ditetapkan, seperti pekerjaan pegawai yang 

sudah selesai namun diperbaiki dan diproses kembali. Hal ini disebabkan 

karena penempatan pegawai yang kurang tepat. 

2. Masih ada sebagian pegawai yang rendah perhatiannya dalam 

menyelesaikan tugas, hal ini dapat dilihat adanya pegawai yang suka 

menunda-nunda pekerjaan yang telah diberikan kepadanya. Bahkan 

pekerjaan yang diselesaikan oleh pegawai sering kurang baik dan tidak 

tepat waktu. Hal ini terjadi karena fasilitas yang ada kurang mendukung, 

sehingga tugas yang dikerjakan oleh pegawai sering kurang baik dan tidak 

tepat waktu. 

3. Masih adanya sebagian pegawai terlambat datang kerja serta adanya 

beberapa pegawai yang sering keluar masuk kantor disaat jam kerja tanpa 

tujuan yang jelas. 

4. Masih adanya sebagian pegawai yang kurang kreatif dalam bekerja, hal ini 

terlihat dari hasil kerja pegawai. Tugas yang diselesaikan sering cepat 

selesai namun dengan hasil yang kurang memuaskan. Sebagai contoh 

kearsipan kantor disetiap bidang dan pembukuan di ruang TU atau dikenal 

dengan ruang piket kurang tertata dengan rapi dan bersih. 
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5. Adanya Sebagian pegawai yang tidak dilibatkan dalam musyawarah hal ini 

membuat pegawai tidak bisa mengeluarkan ide-idenya dalam rapat, 

sehingga membuat pegawai kurang mau bekerjasama dengan pegawai 

lainnya dalam menyelesaikan tugas di kantor. Sering pegawai lebih 

mendahulukan kepentingan sendiri dan sungkan membantu rekan lainnya 

yang sedang mengalami kesulitan dalam bekerja. 

6. Adanya terlihat beberapa pegawai yang kurang betah berada ditempat 

kerjanya dan lebih suka berada dan berbincang-bincang ditempat kerja 

pegawai yang lain. Hal ini terjadi karena pegawai tersebut sedang memiliki 

masalah dengan pegawai setempat kerjanya sehingga terjadilah hubungan 

yang kurang harmonis yang berdampak pada semangat kerja pegawai yang 

menurun. 

Fenomena yang telah digambarkan diatas mencerminkan bahwa 

banyak faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai pada Kantor 

Dinas Pendidikan Kota Solok, menjadi rendah dan belum optimal sehingga 

perlu di tingkatkan untuk kemajuan dan pencapaian tujuan organisasi 

instansi/lembaga tersebut.Penulis menduga salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya semangat kerja pegawai adalah kurangnya 

insentif.Insentif sangat penting sekali dalam mendorong semangat kerja 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya.Insentif  dapat dibedakan atas 

insentif material dan non material. Dengan pemberian insentifbaik berupa 

materi maupun non materi yang memadaipegawai merasa lebih dihargai 

dirinya sebagai pegawai/tenaga kerja, sehingga akan mendorong  pegawai 
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untuk lebih bergairah dan bersemangat dalam melaksanakan tugasnya. 

Adapun fenomena yang terlihat dilapangan adalah rendahnya pemberian 

insentif non material oleh pimpinan, sebagai berikut : 

1. Kurangnya perhatian dari kepala dinas terhadap pekerjaan pegawai seperti 

tidak memberikan pengarahan bagaimana seharusnya pekerjaan mereka 

yang benar sehingga sebagian pegawai suka menunda-nunda pekerjaan 

mereka, kurang disiplin dan lain-lain  karena kurangnya perhatian dari 

kepala dinas. 

2. Kurangnya pemberian penghargaan pada pegawai yang telah melakukan 

pekerjaan dengan baik oleh kepala dinas seperti bagi pegawai yang 

pekerjaannya lebih baik dari pekerjaan pegawai lain tidak mendapatkan 

pujian ataupun bonus lebih dari kepala dinas. 

3. Kurangnya pemberian pujian oleh kepala dinas baik secara lisan ataupun 

tulisan kepada pegawai yang menunjukkan loyalitasnya(kesetiaannya) dan 

keunggulannya dalam bekerja. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pemberian 

Insentif Non Material oleh Pimpinan dengan Semangat Kerja Pegawai 

Pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Solok”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Semangat kerja pegawai merupakan faktor penunjang dalam 

kelancaran dan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.Karena denganadanya semangat kerja yang tinggi dari 
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pegawai maka tugas dapat dilaksanakan dengan baik.Nawawi (2003) 

manyatakan bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

semangat kerja adalah minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukannya, 

faktor gaji dan upah yang tinggi, status sosial pekerjaan, suasana kerja dan 

hubungan dalam pekerjaan serta tujuan dalam pekerjaan”. 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, dapat diidentifikasi 

fenomenayang terjadi terkait semangat kerja pegawai dalam melaksanakan 

tugas-tugasnyaberdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada bulan 

Januari 2014 pada Dinas Pendidikan Kota Solok ditandai dengan beberapa 

masalah  sebagai berikut: 

1. Pekerjaan yang diberikan sulit tapi waktu yang diberikan untuk 

penyelesaiannya cukup singkat sehingga munculnya keluhan dari pegawai. 

2. Pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan pegawai. 

3. Tidak suka dengan jabatan yang diberikan karena merasa tidak sesuai 

denfgan kemampuan dan keahlian yang dimiliki. 

4. Suasana dan lingkungan kerja kurang nyaman seperti tata ruang kantor, 

tata cahaya dan kondisi pekerjaan itu sendiri. 

5. Kurangnya peralatan kantor untuk mendukung untuk menunjang pekerjaan 

salah satunya banyak yang rusak sehingga sedikit yang dapat digunakan 

dengan baik. 

6. Kurangnya perhatian kepala dinas terhadap hasil pekerjaan pegawai, 

sehingga pegawai suka menunda-nunda pekerjaannya karena jarang di 

evaluasi oleh kepala dinas. 
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7. Pimpinan tidak pernah memberikan reward ataupun pujian sehingga 

pegawai merasa pekerjaannya kurang dihargai. 

8. Kurangnya pemberian penghargaan pada pegawai yang telah melakukan 

pekerjaan dengan baik dan memiliki banyak prestasi dibandingkan dengan 

pegawai lainnya. 

 

C. Batasan Masalah 

Dengan adanya semangat kerja maka ada faktor penggerak yang 

merangsang pegawai melakukan pekerjaannya, pegawai yang melaksanakan 

pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab dan mau bekerja keras, maka 

akan dapat mengatasi masalah yang akan dihadapi dalam melaksanakan 

pekerjaan.  

Mengingat begitu luasnya permasalahan semangat kerja pegawai ini 

serta keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan maka penulis membatasi 

masalah  yang memfokuskan pada Hubungan Pemberian Insentif Non Materi 

Oleh Pimpinan Dengan Semangat Kerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota 

Solok. Dengan melihat bahwa pemberian insentif non material adalah salah-

satu hal yang dapat mempengaruhi timbulnya semangat kerja pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

 

D. PerumusanMasalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah yang 

dapat dirumuskandalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah semangat kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota 

Solok? 

2. Bagaimanakah pemberian insentif non material oleh Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Solok? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara insentif non material 

dengan semangat kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Solok? 

 

E. Tujuan Penilitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui dan mendapatkan informasi tentang sebagai berikut: 

1. Semangat kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Solok. 

2. Pemberian insentif non material oleh Kepala Dinas kepada pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya pada Dinas Pendidikan Kota Solok. 

3. Hubungan antara pemberian insentif non material dengan semangat kerja 

pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Solok. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca khususnya, 

terutama : 

1. Masukan bagi kepala Dinas Pendidikan Kota Solok untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan Kota Solok. 
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2. Masukan bagi pegawai pada Dinas Pendidikan kota Solok dalam rangka 

peningkatan semangat kerjayang tinggi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab. 

3. Masukan bagi penulis untuk mengembangkan ilmu serta menambah ilmu. 

4. Mahasiswa yang berminat meneliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi semangat kerja sebagai bahan masukan dan informasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang Hubungan 

Pemberian Insentif Oleh Pimpinan Dengan Semangat Kerja Pegawai Pada 

Dinas Pendidikan Kota Solok dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Semangat kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Solok berada dalam 

kategori cukup baik dengan skor 79,5% 

2. Pemberian Insentif non material oleh Kepala Dinas Pendidikan Kota 

Solok berada pada kategori cukup baikdengan skor 71,3%. 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara pemberian insentif non material 

oleh pimpinan dengan semangat kerja pegawai pada Dinas Pendidikan 

Kota Solok dimana besarnya koefisien korelasi rhitung = 0,700 > rtabel = 

0,317 pada taraf kepercayaan  99% dan thitung = 8,975 > ttabel = 2,390 pada 

taraf kepercayaan 99%.  

 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian Semangat Kerja Pegawai Pada Dinas 

Pendidikan Kota Solok berada pada kategori cukup. Maka penulis 

menyarankan agar pegawai meningkatkan lagi semangat kerja, agar 

dalam menjalankan tugas pegawai dapat menyelesaikannya menjadi lebih 
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efektif dan efesien. Pimpinan juga diharapkan agar selalu memerhatikan 

memotivasi pegawai, agar selalu bersemangat dalam bekerja. 

2. Pimpinan atau Kepala Dinas Pendidikan Kota Solok perlu meningkatkan 

insentif non material yang diterima oleh pegawai. Agar pegawai memiliki 

semangat yang tinggi dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

3. Diharapkan skripsi ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang dapat 

dijadikan sebagai bahan penduan dalam meneliti kedua variabel ini 

dengan tempat dan indikator yang berbeda. 
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